
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN E-LEARNING DALAM  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

KELAS III DI SD MUHAMMADIYAH 1  

BANDAR LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat- Syarat Guna Memperoleh 

Gelar  

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

Oleh: 

 

MARYATUL KIBTIYAH 

NPM: 1611100495 

Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 
 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M 



ii 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN E-LEARNING DALAM  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

KELAS III DI SD MUHAMMADIYAH 1  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Untuk Seminar Proposal dan Memenuhi Syarat- Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

Oleh: 

MARYATUL KIBTIYAH 

NPM. 1611100495 

 

 

Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

Pembimbing I   : Dr.Chairul Amriyah, M.Pd  

Pembimbing II  : M. Indra Saputra, M.Pd. I 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M 



iii 

Abstrak 

        Pemerintah melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan 

(Kemdikbud) telah menerapkan kebijakan learning from home atau 

belajar dari rumah (BDR) namun masih ada beberapa kendala karena 

ada beberapa peserta didik tidak memiliki laptop atau android, bahkan 

terkendala dengan data internet dan signal yang bagus untuk 

mengakses e-learning RUBELMU sehingga terjadi kesulitan untuk 

melakukan pembelajaran E-learning.   

        Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran E-learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

pada peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung. Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan data (kata-kata atau gambar) yang mendalam dalam 

kondisi yang alamiah langsung kesumber data mengenai pembelajaran 

E-Learning pada pembelajaran pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

       Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran berbasis 

kemandirian melalui media e-learning RubelMu memiliki sisi positif, 

yakni membuat peserta didik menjadi mandiri, aktif, serta merangsang 

pola pikirnya untuk dapat berkreasi dan memecahkan masalah. 

Namun kondisi seperti ini cepat sekali membuat peserta didik menjadi 

bosan, sebab harus bertatap muka setiap hari dengan tugas-tugas. 

Dengan kata lain peserta didik akan memiliki problem yang besar saat 

mendapakan tugas yang begitu banyak. Selain itu, media e-learning 

sering sekali terganggu dengan buruknya sinyal, sehingga tak sedikit 

dari orang tua dan anak akhirnya tidak mengikuti pembelajaran pada 

waktunya. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Pembelajaran, E-Learning, Pendidikan 

Agama Islam 
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Abstract 

 

          The government through the Ministry of Education and Culture 

(Kemdikbud) has implemented a policy of learning from home or 

learning from home (BDR) but there are still some obstacles because 

there are some students who do not have laptops or Androids, and are 

even constrained by internet data and a good signal to access e-mail. 

-learning RUBELMU so that there are difficulties in carrying out E-

learning learning. 

        The purpose of this study is to determine the effectiveness of E-

learning in learning Islamic religious education in class III students 

at SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. This study uses qualitative 

research to obtain in-depth data (words or pictures) in natural 

conditions directly to data sources regarding E-Learning learning in 

Islamic Religious education learning at SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung. 

       The results of this study are that self-reliance-based learning 

through RubelMu e-learning media has a positive side, namely 

making students become independent, active, and stimulating their 

mindset to be creative and solve problems. However, conditions like 

this quickly make students bored, because they have to meet face to 

face every day with assignments. In other words, students will have 

big problems when they get so many assignments. In addition, e-

learning media is often disrupted by poor signal, so that not a few 

parents and children end up not attending lessons on time. 

 

Keywords: Effectiveness, Learning, E-Learning, Islamic Religious 

Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama   : Maryatul Kibtiyah 

NPM  : 1611100495 

Jurusan/ Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ Efektivitas 

Pembelajaran E-learning dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas III di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung” adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusunan 

sendiri, bukan duplikasi ataupun sandaran dari karya orang lain 

kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam karya ini, 

maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,      

Penulis 

 

 

 

 

 

Maryatul Kibtiyah 

NPM. 1611100495 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Desember 2022



vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



vii 

 

  



viii 
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 ٦َّيسُۡرٗاََّّلۡعسُۡرَِّٱمَعَََّّإِن َّ

 

Artinya : “ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Insyirah ayat 6) 

َّ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dari maksud 

judul skripsi, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah dalam judul 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Efektivitas   

Efektivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

berasal dari kata efektif yang diartikan dengan : (a) ada 

efeknya (ada akibatnya, pengaruh ada kesannya), (b) manjur 

atau mujarab dan (c) dapat membawa hasil, berhasil guna 

(usaha, tindakan).
1
 

Efektivitas adalah ukuran berhasil Efektivitas adalah 

ukuran berhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta 

didik maupun antara peserta didik dengan pendidik dalam 

situasi edukatif untuk mencapai mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivatas pembelajaran dapat dilihat dari 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlngsung, 

respon peserta didik terhadap pembelajaran dan penguasaan 

konsep peserta didik.
2
 

Pada penelitian ini, efektivitas yang dimaksud adalah 

untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran E-

Learning dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu 

dalam segi penilaian kognitif (hasil belajar peserta didik) dan 

penilaian sikap peserta didik dalam menerapkan asmaul husna 

pada kehidupan sehari-hari. 

2. Pembelajaran E- Learning  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Penpelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

                                                 
1
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), h 284.   
2
Afifatu Rohmawati, “Efektivitas  Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini. Vol. 9 No.1 , April 2019, h. 17.  
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membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.
3
  

E -learning  adalah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengaktifkan peserta didik dalam belajar 

kapanpun dan dimanapun.
4
 Pembelajaran E-Learning dalam 

penelitian ini merupakan gambaran dari kelas nyata, namun 

bersifat maya (virtual) dan semua peserta didik terhubung 

melalui internet. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar 

untuk membimbing kearah pembentukan kepribadian peserta 

didik supaya hidup sesuai dengan ajaran islam, sehingga 

terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.
5
 

Pendidikan Islam juga melatih kepekaan para pesera 

didik sedemikian rupa, sehingga sikap hidup dan perilaku 

didominasi oleh perasaan mendalam nilai-nilai etis dan 

spiritual islam.
6
 

Berdasarkan beberapa istilah di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa yang menjadi pokok bahasan dalam 

skripsi ini adalah mengetahui efektif atau tidak pembelajaran 

E-Learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 3 

di SD Muhammadiyah Bandar Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan alat yang menentukan untuk mencapai 

kemajuan dalam segala bidang  kehidupan, dalam memilih dan 

membina hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia.  

Pendidikan akan terasa gersang apabila tidak berhasil mencetak 

                                                 
3
 Pohan, Albert Efendi, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis 

Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: CV Sarnu Untung, 2020) ,h.1. 
4
 Dahiya, S,janggi, Schaturvedi, k.k, Bhardwaj, a., goyal, R.C and 

verghese, c, 2016 an elerning system for aglicultural education. Indian 

research jornal of extension education, h. 132.  
5
 Ayatullah , “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Di Madrasah Aliyah Palapa Nusantara”, jurnal pendidikan dan sains, 

Vol..2. No.2,  h. 1. 
6
 Elihami Elihami, penerapan pembelajaran pendidikan agama islam 

dalam pembentukan pribadi yang islam. Jurnal Edumaspul, Vol.2 No. 1 h. 2 
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sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk itu, perlu 

diusahakan peningkatan mutu pendidikan, supaya bangsa kita 

tidak terus bertahan pada status bangsa yang sedang berkembang 

tetapi bisa menyandang predikat bangsa maju dan tidak kalah 

bersaing dengan bangsa lain.  

Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu 

merupakan bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankan 

kehidupan.  

Pada Qur’an surat Al-Hasyr Ayat 24 yang berbunyi : 

 َ تِ وَٱلۡۡ وََٰ مََٰ ٰۚ يسَُبِّحُ لهَُۥ مَا فيِ ٱلسه رُُۖ لهَُ ٱلۡۡسَۡمَاءُٓ ٱلۡحُسۡنىََٰ لِقُ ٱلۡباَرِئُ ٱلۡمُصَوِّ ُ ٱلۡخََٰ رۡ ُِِۖۖ هُوَ ٱللَّه

  ٤٢وَهُوَ ٱلۡعزَِيزُ ٱلۡحَكِيمُ 

Artinya: “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 

Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. 

Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”  

(QS. Al- Hasyr ayat 24) 

       Tafsir ayat di atas artinya, Allah Maha Memutuskan segala 

sesuatu sesuai kehendak-Nya, ini lah maksud dari ayat ini. Allah-

lah Yang menumbuhkan segala sesuatu yang sebelumnya tidak 

ada. Artinya Allah-lah Yang menjadikan sesuatu ada dari 

ketidakadaannya, inilah makna dari Pencipta sebagai Yang 

Menumbuhkan. Allah Maha Memberi bentuk atas segala sesuatu 

atas kehendak-Nya. Allah memiliki nama-nama yang 

menunjukkan kesempurnaan dan ketinggian sifat luhur-Nya.
7
 

 

         Pendidikan juga untuk mendewasakan dan mematangkan 

peserta didik, sehingga akan menjadi sosok pribadi yang 

memiliki kemandirian dalam menghadapi berbagai persoalan 

baik yang muncul selama mengikuti proses pendidikan maupun 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu mata 

                                                 
7
 “Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih 

dan tafsir negeri Suriah”, tafsirwe.com, 2023, https://tafsirweb.com/10822-

surat-al-hasyr-ayat-24.html 
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pelajaran di dalam pendidikan Sekolah Dasar adalah Pendidikan 

Agama Islam.  

Pendidikan Agama Islam adalah Dalam pendidikan juga harus 

diimbangin dengan akhlak yang baik untuk peserta didik. 

Akhlak merupakan pondasi yang utama dalam pembentukan 

pribadi manusia seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada 

terbentuknya pribadi yang berakhlak. Merupakan hal pertama 

yang harus dilakukan, bimbingan akhalak disekolah harus 

dilakukan secara teratur dan terarah agar peserta didik dapat 

mengembangkan dan memepraktekannya dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Untuk menjadikan anak mempunyai akhlak yang baik dalam 

berperilaku peserta didik juga tidak hanya diberikan pendidikan 

umum saja ,peserta didik juga harus diberikan pembelajaran 

tentang agama yang salah satunya yaitu pelajaran Agama Islam 

di sekolah dasar.  Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem 

penanaman nilainilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan 

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia. Dalam 

pendidikan Agama Islam di sekolah, semua komponen mata 

pelajaran Agama Islam yang selama ini diselenggarakan 

disekolah adalah satu media yang potensial untuk membina 

karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik.   

Mata pelajaran Agama Islam merupakan mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan iman, takwa dan akhlak peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 

pendidik dan atau tenanga kependidikan yang berkemampuan 

dan berkewenangan disekolah. Melalui mata pelajaran Agama 

Islam diharapkan dapat menggembangkan kemampuan dan rasa 

tanggung jawab sosial, serta potensi peserta didik dan prestasi 

peserta didik. 

Demikian halnya dengan pembelajaran Agama Islam 

memiliki peranan penting dan fungsi  untuk mendorong 

tumbuhnya kesadaran memiliki keterkaitan  akhlak yang 
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dituntut dalam Al-qur‟an yang mengarahkan pada kebaikan 

menyangkut budi pekerti,tingkah laku dan tabiat yang 

diinginkan oleh sang khalik. dengan memberikan pembelajaran 

juga harus ada dorongan atau motivasi untuk membuat peserta 

didik semangat belajar dan bisa  membentuk akhlak anak 

dengan baik.   

Mewabahnya virus corona (covid-19) yang semakin 

meningkat dari februari 2020 hingga saat ini, pada akhirnya 

membuat pemerintah memberlakukan sistem pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) di kota Bandar Lampung dan beberapa 

wilayah lainnya. Pemberlakuan sistem ini juga secara otomatis 

juga mendorong pelaku pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran secara online. Pendidik dan peserta didik dipaksa 

untuk siap dalam pelaksanaannya, meskipun selama ini 

beberapa sekolah belum pernah melakukan pembelajaran 

dengan sistem online.
8
  

Terjadinya pandemi covid-19 telah membawa perubahan 

besar bagi dunia termasuk Indonesia. Penyebaran virus corona 

menjadi angka kematian yang paling tinggi saat ini. Berbagai 

negara sudah menerapkan social distencing (pematasan jarak 

social) yang dirancang untuk mengurangi interaksi antara 

orang-orang dalam komunitas  yang lebih luas, dimana individu 

mungkin tertular tetapi belum teridentifikasi sehingga belum 

terisolasi. Hal ini membawa dampak besar bagi seluruh sektor 

dalam kehidupan. Sehingga mengakibatkan banyaknya 

penutupan. Penutupan fasilitas pendidik, pusat perbelanjaan dan 

lain sebagainya.   

Sejak  diumumkan  pemerintah  mengenai 

 kasus pertama Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) pada 

bulan Maret 2020 yang lalu, Indonesia kemudian dihadapkan 

pada masapandemi. Hampir seluruh sektor kehidupan 

terdampak, tidak terkecuali di sektor pendidikan.Covid19 ini 

menular begitu cepat dan telah menyebar hampir ke semua 

                                                 
8
 Asmuni,”Problematika Pembelajaran Daring Dimasa Pandemic 

Covid-19 Dan Solusi Pemecahannya”, Jurnal Paedagogy, Vol.7. No. 4, 

h.281.  
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negara, termasuk Indonesia, sehingga Badan Kesehatan Dunia 

(WHO) menjadi wabah ini sebgaai pandemi global pada tanggal 

11 maret 2020. Di sektor pendidikan, pemerintah melalui 

kementrian pendidikan dan kebudayaan ( Kemdikbud) telah 

menerapkan kebijakan learning from home atau belajar dari 

rumah (BDR) terutama bagi satuan pendidikan yang berada di 

wilayah zona kuning, oranye dan merah. atau belajar dari 

rumah.  

Belajar dari Rumah (BDR) dilaksanakaran Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ). Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa PJJ adalah pendidikan yang 

peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya 

menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi 

komunikasi, informasi dan media lain. Dalam pelaksanaannya, 

PJJ dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pembelajaran jarak 

jauh dalam jaringan (daring) dan pembelajaran jarak jauh luar 

jaringan (luring). Dalam pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan 

dapat memilih pendekatan (daring atau luring atau kombinasi 

keduanya) sesuai dengan karakteristik dan ketersediaan, 

kesiapan sarana dan prasarana.   

Dari paparan di atas, salah satu jenis PJJ adalah pembelajaran 

daring. Sistem pembelajaran daring merupakan sistem 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antar pendidik 

dan peserta didik, melainkan secara online yang menggunakan 

jaringan internet.
9
 Adapun indikator yang dapat digunakan 

untuk melihat keberhasilan pembelajaran efektif dalam 

pembelajaran E-learning yaitu : (a) komunikasi pendidik dan 

peserta didik, (b) pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, (c) 

respon peserta didik, (d) aktivitas belajar dan (e) hasil belajar. 
10

 

Pendidik dan peserta didik melakukan pembelajaran bersama, 

waktu yang sama, dengan menggunakan berbagai aplikasi, 

seperti whatsapp,telegram, zoom meeting, google meet, google 

                                                 
9
 Ibid,h.282  

10
 Sutirman, Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran. Efesiensi 

Kajian Ilmu  

Administrasi, IV(2) h. 109 
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classroom, quiepper school, ruang pendidik dan aplikasi 

lainnya. Selanjutnya, mencermati fakta di masyarakat saat ini, 

sebagian orang tua peserta tidak memiliki perangkat handphone 

(android) atau komputer untuk menunjang pembelajaran daring, 

terlebih bagi peserta didik sendiri.  

Kondisi demikian membuat mereka kebingungan menghadapi 

kenyataan yang ada. Satu sisi dihadapkan pada ketiadaan 

fasilitas penunjang, sisi lain adanya tuntutan terpenuhinya 

pelayanan pendidikan bagi peserta didik.  

     UUD 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan bahwa  setiap 

warga berhak mendapat pendidikan. Permasalahan yang terjadi 

bukan hanya pada ketersediaan fasilitas pembelajaran, 

melainkan ketidakadaan kuota (pulsa) yang membutuhkan biaya 

cukup tinggi, guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran 

daring, terutama orangtua peserta didik dari kalangan ekonomi 

menengah ke bawah, tidak memiliki anggaran dalam 

menyediakan jaringan internet. 

Tidak berhenti sampai di situ, meskipun jaringan internet 

dalam genggaman tangan, peserta didik menghadapi kesulitan 

akses jaringan internet karena tempat tinggalnya di daerah 

pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang 

menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak 

stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan 

sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak 

terjadi pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring, 

sehingga pelaksanaannya kurang efektif.  

Potret lainnya adalah ketidak siapan pendidik dan peserta 

didik terhadap pembelajaran daring juga menjadi masalah. 

Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring 

secara tiba-tiba (karena pandemi covid-19) tanpa persiapan 

yang matang.  

Akhirnya, sejumlah pendidik tidak mampu mengikuti 

perubahan dengan pembelajaran berbasis teknologi dan 

informasi. Padahal sebuah keniscayaan pendidik itu 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajarannya, 

lebih-lebih di masa pandemi Covid19.  Mau tidak mau, siap 

tidak siap, semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses 
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pembelajaran dapat berjalan dan terpenuhinya hak peserta didik 

dalam memperoleh pendidikan walaupun dalam kondisi 

pandemi Covid-19.
11

 

Berdasarkan observasi dan wawancara langsung antara 

peneliti dan Dra. Erna wati sebagi pendidik Pendidikan Agama 

Islam  di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung kelas 3, pada 

hari selasa tanggal 9 april 2021, pukul 10.00 memperoleh 

bahwa pada masa pandemi seperti ini pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 

menggunakan pembelajaran E-learning melalui website yang 

diberi nama Rumah Belajar Muhammadiyah (RUBELMU) 

masih banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu, hal ini menjukkan bahwa sikap peserta didik yang 

masih kurang disiplin.
12

  

Melalui Rumah Belajar Muhammadiyah (RUBELMU) dalam 

pembelajaran E-learning pendidik berusaha melakukan 

komunikasi yang baik dengan peserta didik serta mengelola 

proses pembelajaran dengan baik untuk meningkatkan antusias 

belajar peserta didik serta menarik minat dalam pembelajaran. 

Namun masih ada beberapa kendala karena ada beberapa 

peserta didik tidak memiliki laptop atau android, bahkan 

terkendala dengan data internet dan signal yang bagus untuk 

mengakses RUBELMU sehingga terjadi kesulitan untuk 

melakukan pembelajaran E-learning.   

Oleh karena itu, berdasarkan observasi dan  wawancara 

dengan Dra. Erna Wati selaku pendidik Pendidikan Agama 

Islam di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung di kelas 3, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, 

“ Efektivitas Pembelajaran E-Learning Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas III SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.”  

 

                                                 
11

 Augraha, Andri, Hambatan, Solusi Dan Harapan: Pembelajaran 

Daring Selama Masa Pandemic Covid-19 Oleh Pendidik Sekolah Dasar, 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan,Vol.10  No.3 September 2020, h. 282.  
12

 Wawancara, pada  hari  selasa tanggal  9 april 2021, pukul 10.00  
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C.  Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran E-Learning di 

SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Akan tetapi peneliti 

membatasi hanya meneliti pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di kelas 3. Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah bentuk 

pembelajaran E-Learning yang RUBELMU (Rumah Belajar 

Muhammadiyah) serta faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran E-Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada materi Asmaul Husna.   

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus dan sub fokus masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “ Apakah pembelajaran E-

Learning efektif pada pelajaran  pendidikan agama Islam kelas III 

SD Muhmmadiyah 1 Bandar Lampung ? “  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari peneltian ini 

adalah sebagai berikut : “Untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran E-learning dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung pada peserta 

didik kelas III”.  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan serta berguna untuk 

memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat dalam 

pembelajaran E-Learning terutama pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik  

Pendidik harus lebih mengetahui pembelajaran E-learning 

yang efektif sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik 

agar tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai.  
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b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti terutama dalam hal pembelajaran E-Learning yang 

efektif. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini  dapat menarik 

perhatian para peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian 

yang mendalam dan luas.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas  rata-rata 

peserta didik kelas XI IPS-2 dalam pembelajaran E-learning 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia selama pandemi Covid-

19 dikategorikan tetap efektif meskipun terjadi perubahan 

waktu pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran 

serta proses belajar menjadi jarak jauh. 
13

 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksaan pembelajaran 

dari rumah pada mata pelajaran biologi yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan berjalan dengan efektif 

sesuai dengan aturan pemerintah melalui Surat No. 15 Tahun 

2020.
14

 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

melalui daring dengan menggunakan google classroom di 

SMKN 5 Malang didasarkan pada surat edaran mentri 

pendidikan dan kebudayaan nomer 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanan kebijakan pendidikan  dalam masa darurat covid -

19 dan sudah dilaksanakan secara sistematis, mulai dari 

perencanaan atau persiapan yang dilakukan, proses pelaksaan 

pembelajaran tahap evaluasinya. Efektifitas pembelajaran 

melalui daring dengan menggunakan google classroom di 

SMKN 5 Malang sudah terbilang cukup efektif, namun masih 

belum optimal dan kurang efisien, karena peserta didik masih 

                                                 
13

 Arifah Lutfiah Angraeni, “Efektivitas Pembelajaran E-Learning 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI 

IPS-2” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
14

 Ifrah Syahmina, Indayana Febriani Tanjung, Rohani, “Efektivitas 

Pembelajaran Biologi Pada Masa Pandemic Covid-19 Di Madrasah Negri 

Medan”, Jurnal Pendidikan Penelitian Biologi, Volume 3 Nomor 2 (2020) : 

320-327 
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belum biasa maksimal dalam menggunakan waktu 

pembelajaran yang telah ditentukan dalam mengumpulkan 

tugas atau absensi dan karna adanya beberapa faktor yang 

menghambat proses pembelajaran daring tersebut. 
15

 

4. Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pembelajaran e-learning berbasis zoom meeting melalui 

kualitas proses belajar mengajar terhadap mutu belajar 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dari variabel e-learning berbasis zoom 

meeting terhadap mutu belajar mahasiswa. Dan pada hasil 

penelitian variabel pembelajaran e-learning berbasis zoom 

meeting terhadap proses belajar mengajar juga berpengaruh 

positif. Kesimpulan dari pengolahan data statistik tersebut 

dapat dinyatakan apabila pembelajaran elearning berbasis 

zoom meeting ini dapat berpengaruh secara langsung dengan 

angka yang signifikan pada mutu belajar mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi angkatan 2018. Hasil dari penelitian ini 

juga dapat dijadikan bahan acuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran berbasis e-learning.
16

 

5. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, perkembangan 

berbagai media pembelajaran ini seiring dengan kemajuan 

teknologi yang pesat. Dinamika teknologi ini akan mencapai 

akselerasi yang luar biasa. Teknologi yang dimiliki belajar dari 

beberapa tahun yang lalu sekarang mulai diganti dengan yang 

baru berbagai teknologi termasuk cara belajar konvensional. 

Bentuk teknologi informasi yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran tersebut dinamakan e-learning. E-learning 

adalah inovasi itu dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

tidak hanya untuk bahan pembelajaran tetapi juga perubahan 

                                                 
15

 Yuni Oktavia, “Efektivitas Pembelajaran Melalui Daring Selama 

Pandemic Covid-19 Dengan Menggunakan Media Google Classroom Pada 

Mata Pelajaran PAI Di SMKN 5 Malang” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2021). 
16

 Danya Radinda Suprayogie, “Pengaruh Pembelajaran E-Learning 

Terhadap Mutu Belajar Dengan Mutu Proses Belajar Mengajar Sebagai 

Variabel Intervening Mata Kuliah Perbankan Syariah”, Jurnal Pendidikan, 

Vol. 9, No. 2, (2021) : 24-35 
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pada berbagai kompetensi siswa. Melalui elearning, 

pembelajar tidak hanya mendengarkan materi diskusi dari 

pendidik tetapi juga aktif mengamati, melakukan, demo, dan 

sebagainya. Itu materi pembelajaran dapat divirtualisasikan 

dalam berbagai format sehingga itu bisa lebih menarik dan 

lebih dinamis untuk memotivasi siswa dalam belajar.
17

 

Adapun kesamaan yang ada pada penelitian relevan di 

atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam menggunakan e-

learning pada masa pandemi juga terjadi perubahan waktu 

pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Adapun 

perbedaanya adalah pembelajaran pendidikan agama islam di 

SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung pada masa pandemi 

menggunakan website yang berrnama Rumah Belajar 

Muhammadiyah ( RUBELMU). Dimana untuk memudahkan 

peserta didik melakukan pembelajaran pada saat belajar dari 

rumah. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Pemelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis kehidupan social dari sudut padang atau 

interpretasi seseorang ( penyedia informasi) dalam lingkungan 

ilmiah.
18

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Penelitian 

ini mengunakan penelitian kualitatif untuk mendapatkan data 

(kata-kata atau gambar) yang mendalam dalam kondisi yang 

alamiah langsung kesumber data mengenai pembelajaran E-

                                                 
17

 Wiwin Hartanto, “Penggunaan E-Learning Sebagai Media 

Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Unej, Vol.1, No. 2, (2023) : 1-15 
18

 Sudaryono, Metodelogi penelitian, ( Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), h. 91 
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Learning pada pembelajaran pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 
19

  

Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara objektif tentang 

fakta-fakta yang ada di lapangan dalam pembelajaran E-

Learning pada pembelajaran pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung dengan menggunakan 

kata tertulis mengenai tindakan dan perilaku.
23

  

 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

III SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.  

b. Objek   

Objek dalam penelitian ini adalah efektivitas 

pembelajaran Elearning pada pelajaran pendidikan agama 

Islam di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.  

 

3. Setting Penelitian   

a. Tempat Penelitian   

Tempat penelitian tidak lain adalah tempat dimana proses 

studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah 

penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung yang beralamat di jalan 

Hi. Zainal Abidin Pagar Alam No 14 Kelurahan Labuhan 

Ratu Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.  

b. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester 

genap tahun pelajaran 2020/2021 di Kelas III SD 

Muhammadiyah 1 Bandar  Lampung.   

 

                                                 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan 

Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D) (Bandung: Alfabeta CV,2017), h. 15. 

 
23

 Sumanso Hadi “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatf 

Pada Sekripsi”.  

Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.22 No. 1 (Juni 2016), h.75  
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4. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Sumber Primer  

Sumber primier adalah data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertama. Data primer diperoleh 

oleh peneliti dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi secara langsung. Sumber primier dalam 

penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas 3 SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.  

 

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder yaitu sumber penunjang selain dari 

sumber premier, sebagai bahan pendukung dalam 

pembahasan skripsi yang sering kali juga diperlukan oleh 

peneliti. Sumber ini biasanya dalam bentuk dokumentasi 

atau data laporan yang tersedia. Sebagai data sekunder 

penulis mengambil dari buku-buku atau dokumentasi yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Data penelitian 

sekunder ini yaitu dokumen struktur kurikulum dan 

dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiayah 1 Bandar 

Lampung.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

eknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan 

data. Para penelitian yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif, karena mereka tidak akan menganalisis angka-

angka melainkan kata-kata yang menyataan alasan atau 

interpretasi atau makna-makna atau kajian-kajian serta 

perbuatanperbuatan yang dilakukan oleh orang perorangan 

maupun kelompok sosila. Teknik yang biasa dipakai oleh 

peneliti untuk mengulkan data adalah wawancara mendalam, 

observasi, dan pengumpulan-pengumpulan dokumen. 
20

  

                                                 
20

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan  
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Dalam penilaian ini, teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

a. Metode wawancara ( Interview)   

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pernyataan-peryataan pada responden. 

Wawancara bermakna pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksiskan makna dalam suatu topik tertentu.  

Jenis wawancara yang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terencana tidak 

terstruktur, adalah wawancara yang mantap tetapi tidak 

menggunakan format dan urutan yang baku. Dalam hal ini 

peneliti bebas mengajukan beberapa pertanyaan secara 

lebih bebas dan terbuka serta orang yang diwawancarai ( 

informasi) juga bebas menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti sebagai pewawancara.
25

  

Sumber wawancara pada penelitian ini adalah 

Pendidik kelas III SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

Aspek yang diwawancarai adalah tentang bagaimana 

efektivitas pembelajaran E-Learning melalui RuBelMu 

pada pelajaran PAI dan bagaimana sikap yang ditunjukkan 

peserta didik dalam mengikuti  pembelajaran tersebut.   

 

b. Motode observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan  secara 

sistematis terhadap gejala yang nampak pada objek 

penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan hal lain yang 

dapat langsung diamati oleh peneliti. Jadi, dalam observasi 

                                                                                                         
Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada,2017), h.20. 
25

 Ibid., h.136  
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peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada 

objek penelitian, bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar jumlahnya.   

Pada penelitian ini observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yag 

digunakan sebagai  sumber data penelitian. Dengan 

observasi partisipatif ini,maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 

tingkatan mana dari setiap perilaku yang nampak. Jenis 

observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah observasi partisipatif dimana dalam hal ini peneliti 

dating langsung  ke tempat orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
21

  

 

c. Metode dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan atau transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, 

dan sebagainya. Dokumentasi merupakan pelengkap 

dari menggunaan metode observasi dan wawancara 

penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

dokumentasi disini adalah dokumentasi yang tertulis.   

Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan yaitu data 

tentang jumlah peserta didik di kelas, perangkat 

pembelajaran, nilai pembelajaran PAI, keadaan kelas 

serta sumber data yang berkaitan dengan pelaksanaan 

efektivitas pembelajaran E- learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.   

 

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah analisis data terhadap data yang telah 

tersusun atau data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

                                                 
21

 Sugiyono, Op.Cit. h.310-312  
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dilapangan. Dalam hal ini peneliti menggunakan meted data 

kulitatif yaitu proses pelacakan dan engaturan secara sistematis, 

transkip, wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-

bahan tersebut agar dapat diinpresentasikan teuannya kepada 

orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertentu sehingga menjadi 

hipotesis.   

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model 

miles dan Huberman. Miles dan Huberman menegaskan bahwa 

dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, 

observasi, kutipan, dan sari dokumen, catata melalui tape, terlihat 

lebih banyak berupa kata-kata dari pada angka.oleh karna itu data 

tersebt harus diproses dan dianalisis sebelum dapat digunakan. 

Lebih jauh Miles dan Huberman mengemukakan tentang tiga 

kegiatan tersebut sebagai berikut. 
22

  

  

a. Data Reduction ( Redaksi Data)    

  Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan dan pentrasformasian data 

“mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Reduksi 

data dilanjutkan sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir 

penelitian lengkap dan selesai disusun.  

  Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskasn,membuang dan 

mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana kesimpulan 

akhir dapat digambarkan dan diverivikasi.  

 

b. Data display ( penyajian data)  

Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi 

yang telah tersusun yang memperbolehkan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk display dalam 

                                                 
22

 Ibid., h.407  
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penelitan kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan 

kejadian atau peristiwa itu terjadi dimasa lampau.  

 

c. Kesimpulan /verification  

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan 

memberikan makna sesuatu yang dilihat atau yang 

diwawancaranya. Memo dan memo telah ditulis, namun 

kesimpulan akhir masih jauh. Artinya, kesimpulan awal  yang 

dikemukakan oleh peneliti masih bersifat sementara dan dan 

dapat berubah pada tahap pengumpulan data dan kesimpulan 

pada tahap selanjutnya.  

 

7. Uji Keabsahan Data  

 Formulasi pemeriksaan keabsahan data menyangkut kriteria 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability) 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

Menurut moleong dalam artikel sumanso hadi, dari empat kriteria 

tersebut, pendekatan kualitatif memiliki delapan teknik 

pemeriksaan data, yaitu pepanjangan keikut sertaan , ketekunan, 

pengamatan, tringulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, 

kajian kasus negatif, pengecekan anggota dan uraian rinci. 
23

  

 Pada penelitian ini untuk memastikan keabsahan, peneliti 

menggunakan teknik tringulasi. Tringulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Pada tahapan ini peneliti menggunkan tringulasi 

sumber dan tringulasi teknik.  

 

a. Tringulasi sumber  

Pada tringualasi sumber, dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Pada 

tringulasi ini peneliti tidak hanya mendapatkan informasi/ data 

dari satu orang  satu tetapi pada sumber lain yang terdapat 

dilingkungan penelitian yang  meliputi :  pendidik dan peserta 

didik. 

 

                                                 
23

 Sumasno Hadi, Op.Cit. h. 75  
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b. Tringulasi Teknik   

Pada tringulasi teknik, dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan 

tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, enghasilkan 

data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

munkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-

beda.
24

  

 

c. Tringulasi teori  

Tringulasi teori merujukpada pemakaian perspektif 

teori yang bervariasi guna dalam menginterpretasikan data 

yang sama. 

 

 

                                                 
24

 Sugiyono, Op.Cit. h.373.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pengertian Efektivitas   

Efektivitas berasal dari kata efek yang  artinya pengaruh 

yang ditimbulkan oleh sebab,akibat, atau dampak. Efektivitas 

berarti berusaha untuk dapat  mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan,sesuai 

jug dengan rencana, baik dalam rencana penggunaan data, 

sarana,, maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas 

tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh 

hasil yang maksimal.
1
  

 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran ditengarai dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi akan berjalan efektif jika 

peran pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator 

pembelajaran atau memberikan kemudahan pembelajar untuk 

belajar bukan hanya sebagai pemberi informasi. Proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan bimbingan dari pengajar untuk 

memfasilitasi pembelajaran pembelajar yang efektif.  

 

Pembelajaran yang efektif dapat dikatakan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

secara optimal dalam proses pembelajarannya sebagai alat 

bantu. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran adalah dengan 

memanfaatkan e-learning.  

 

                                                 
1
 Dahlia sukur, Afifudin, dan suyeno,” Implementasi Kebijakan Full 

Day School Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar 

Peserta didik ( Studi Pada SDN Bandulan 4 Malang)”. Jurnal Respon Publik, 

Vol.13 No.2 (2019), h.2.  
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Adapun indikator keberhasilan pembelajaran efektif dalam 

pembelajaran E-learning sebagai berikut :   

 

a. Proses komunikasi  

Proses komunikasi yakni proses pengiriman informasi dari 

pendidik kepada peserta didiknya untuk mendapatkan tujuan 

tertentu, komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang 

dilakukan menibulkan informasi dua arah dengan adanya 

feedback dari pihak penerima pesan. 
2
   

b. Pengelolan pelaksanaan pembelajaran  

Indikator pengelolan pelaksanaan pembelajaran adalah 

berbagai cara dalam hal mengelola situasi dan kondisi dalam 

proses pembelajaran.
3
  

c. Respon peserta didik  

Respon peserta didik adalah saat pendidik menyampaikan 

materi dalam mata pelajaran, peserta didik dapat menyampaikan 

pendapat atau menyampaikan suatu pertanyaan yang ingin 

mereka sampaikan.
4
 

d. Aktifitas belajar  

Aktifitas belajar adalah kegiatan peserta didik yang 

menunjang keberhasilan belajar. Aktifitas belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (pendidik dan 

peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar.
5
  

 

 

                                                 
2
 Sutirman, Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran. Efesiensi 

Kajian Ilmu  

Administrasi, IV(2) h. 109  
3
 I. Magdalena, A. Wahyuni,& D.D,Hartata. Pengelolaan 

Pembelajaran Daring Yang  

Efektif selama pandemic di SDN 1 Tanah Tinggi. Jurnal edukasi 

dan sains,vol.2 , No.2 h. 366 
4
 U. Khasanah, Respon Pendidik dan Peserta Didik. FKIP UMP, 

h.1-22  
5
 Bistari, Basuni Yusuf, Konsep Indikator Pembelajaran Efektif. 

Jurnal kajian pembelajaran dan keilmuan, Vol. 1 No. 2 2017 h. 19 
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e. Hasil belajar peserta didik  

atau keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan huruf, 

angka, atau symbol tententu yang disepakati oleh pihak 

penyelenggara pendidikan.
6
 

 

2. Pembelajaran E-Learning  

E-learning adalah pembelajaran jarak jauh ( Distence Learnig) 

yang memanfaatkan teknologi computer, jaringan computer dan/ 

atau internet.
7
 Pengertian lain e-learning sebagai aplikasi 

teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses 

pendidikan.
8
 

Mewabahnya virus corona (covid-19) yang semakin 

meningkat dari februari 2019 hinggasaat ini , pada akhirnya 

membuat pemerintah memberlakukan sistem pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) di wilayah Bandar Lampung dan beberapa 

wilayah lainnya. Pemberlakuan sistem ini juga secara otomatis 

juga mendorong pelaku  pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran secara online. Pendidik dan peserta didik dipaksa 

untuk siap dalam pelaksanaannya, meskipun selama ini beberapa 

sekolah belum pernah melakukan pembelajaran dengan sistem 

online. 
9
  

Terjadinya pandemi covid-19 telah membawa perubahan 

besar bagi dunia termasuk Indonesia. Penyebaran virus corona 

menjadi angka kematian yang paling tinggi saat ini. Berbagai 

negara sudah menerapkan social distencing ( pematasan jarak 

social) yang dirancang untuk mengurangi interaksi antara orang-

orang dalam komunitas  yang lebih luas, dimana individu 

mungkin tertular tetapi belum teridentifikasi sehingga belum 

                                                 
6
 Ibid.  

7
 Erwin Widiasworo, “Pendidik Ideal di Era Digital,”( 

Yogyakarta:Noktoh,2019), h. 35 
8
 Rusman, “Model-Model Pemblajaran”, (Depok,Rajawali Pers, 

2018) h.335 
9
 Asmuni,”Problematika Pembelajaran Daring Dimasa Pandemic 

Covid-19 Dan Solusi Pemecahannya”, jurnal paedagogy, volume.7. No. 4, 

h.281.  
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terisolasi. Hal ini membawa dampak besar bagi seluruh sektor 

dalam kehidupan.  

Sehingga mengakibatkan banyaknya penutupan. Penutupan 

fasilitas pendidik, pusat perbelanjaan dan lain sebagainya.  Sejak 

diumumkan pemerintah mengenai kasus pertama Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) pada bulan Maret 2020 yang lalu, 

Indonesia kemudian dihadapkan pada masapandemi. Hampir 

seluruh sektor kehidupan terdampak, tidak terkecuali di sektor 

pendidikan.Covid-19 ini menular begitu cepat dan telah 

menyebar hampir ke semua negara, termasuk Indonesia, sehingga 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menjadi wabah ini sebgaai 

pandemi global pada tanggal 11 maret 2020. Di sektor 

pendidikan, pemerintah melalui kementrian pendidikan dan 

kebudayaan ( Kemdikbud) telah menerapkan kebijakan learning 

from home atau belajar dari rumah (BDR) terutama bagi satuan 

pendidikan yang berada di wilayah zona kuning, oranye dan 

merah atau belajar dari rumah .  

Hal ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan 

dan Menteri Dalam tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun 

Akademik 2020/2021 di masa Covid-19. Bagi satuan pendidikan 

yang berada di zona hijau, dapat melaksanakan pembelajaran 

tatap muka.  Belajar dari Rumah (BDR) dilaksanakaran 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, 

dijelaskan bahwa PJJ adalah pendidikan yang peserta didiknya 

terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi 

dan media lain. Dalam pelaksanaannya, PJJ dibagi menjadi dua 

pendekatan, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan 

(daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring). 

Dalam pelaksanaan PJJ, satuan pendidikan dapat memilih 

pendekatan (daring atau luring atau kombinasi keduanya) sesuai 
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dengan karakteristik dan ketersediaan, kesiapan sarana dan 

prasarana. 
10

  

E-Learning atau electronic learning kini semakin dikenal 

sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah pendidikan, baik 

di negara-negara maju maupun di negara yang sedang 

berkembang. Banyak orang menggunakan istilah yang berbeda-

beda dengan e-learning, namun pada prinsipnya e-learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan jasa elektronika sebagai alat 

bantunya.   

E-Learning memang merupakan suatu teknologi pembelajaran 

yang relatif baru di Indonesia. Untuk menyederhanakan istilah, 

maka electronic learning disingkat menjadi E-learning. Kata ini 

terdiri dari dua bagian, yaitu „e‟ yang merupakan singkatan dari 

„electronica‟ dan „learning‟ yang berarti „pembelajaran‟.   

E-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa 

bantuan perangkat elektronika. Jadi dalam pelaksanaannya e-

learning menggunakan jasa audio, video atau perangkat komputer 

atau kombinasi dari ketiganya. Namun perlu disadari bahwa 

pemanfaatan e-Learning dalam pembelajaran ini membutuhkan 

jaringan listrik. Pada sisi lain keadaan wilayah Indonesia yang 

sangat luas dan penduduk yang banyak, belum semuanya dapat 

menikmati aliran listrik. Dengan demikian penggunaan 

pembelajaran berbasis e-Learning ini hanya dapat dinikmati oleh 

penduduk yang di wilayahnya sudah tersedia jaringan listrik.  

E-learning adalah belajar melalui media elektronik dan 

kemajuan teknologi seperti program komputer, konferensi video, 

kelas virtual dan internet. Hal ini menciptakan fenomena 

penciptaan e-learning dan tren baru dibidang pendidikan. E-

learning merupakan bentuk pembelajaran yang dituangkan dalam 

format digital melalui teknologi internet.   

E-leaarning merupkan salah satu bentuk model pembelajaran 

yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi. Antara lain:  

                                                 
10

 Asmuni,”Problematika Pembelajaran Daring Dimasa Pandemic 

Covid-19 Dan Solusi Pemecahannya”, jurnal paedagogy, volume.7. No. 4, 

h.282  
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a. Memiliki konten yang releven dengan tujuan dengan 

tujuan pembelajaran.  

b. Menggunkaan metode instruksional, misalnya penyajian 

contoh dan latihan untuk meningkatkan pembelajaran.  

c. Menggunkan elemen-elemen media seperti kata-kata dan 

gambargambar untuk menyampaikan materi pembelajran.  

d. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada 

pengajar atau desain untuk pembelajaran mandiri.  

e. Membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait 

dengan tujuan pembelajaran baik secara perorangan atau 

meningkatkan kinerja pembelajaran kelompok.   

Beberapa prinsip membuat situs pembelajaran atau website e-

learning sebagai berikut:  

a.   Merumuskan tujuan pembelajaran  

b. Mengenalkan materi pembelajaran  

c. Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajar 

untuk mempelajari materi pembelajaran.   

d. Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajaran 

untuk mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan 

arahan yang jelas.  

e. Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar 

yang berlaku secara umum, serta sesui dengan tingkat 

perkembangan pembelajaran.  

f. Materi pembelajan disampaikan dengan sistematis dan 

mampu memberikan motivasi belajar, serta pada bagian 

akhir setiap materi pembelajaran dibuat rangkuman.  

g. Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan 

kenyataan, sehingga mudah dipahami, diserap, dan 

dipraktekkan langsung oleh pembelajaran.  

h. Motode penjelasannya efektif, jelas, dan mudah 

dipahami oleh pembelajar dengan disertai ilustrasi, 

contoh dan demonstrasi.  

i. Sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran, maka dapat dilakukan evaluasi dan 

meminta umpan balik(feedback) dari pembelajar.  
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E-learning adalah sistem pembelajaran yang 

memanfaatkan media elektronik sebagai alat untuk membantu 

kegiatan pembelajaran.  Peserta didik tidak perlu duduk di 

kelas untuk menyimak setiap materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik secara langsung, tetapi dapat 

disimak setiap saat oleh peserta didik dimanapun dan 

kapanpun di tempat yang terhubung dengan fasilitas internet. 

Sebagaimana pendapat para ahli diatas, e-learning telah 

mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya 

sekolah lebih ekonomis serta mempermudah interaksi antara 

peserta didik dengan materi atau bahan ajar, peserta didik 

dengan pendidik, maupun interaksi antar sesama peserta didik. 

Dengan kondisi ini peserta didik dapat lebih memantapkan 

penguasaannya terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran 

e-learning dapat juga dilakukan dengan kondisi dimana 

pendidik mengajar di depan kelas sambil sesekali menulis 

materi pelajaran di papan tulis. Konsep pembelajaran 

elearning ini membawa.  

 

E -learning  adalah teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengaktifkan peserta didik untuk belajar 

kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran elektronik atau e-

learning telah dimulai pada tahun 1970-an. Berbagai istilah 

digunakan untuk mengemukakan pendapat/ gagasan tentang 

pemebelajaran electronik, antara lan adalah : online e-

learning, internet enabled, virtual learning, atau web-based 

learning. Ada 3 (tiga) hal penting sebagai persyaratan kegiatan 

belajar elektronik (e-learning), yaitu:   

 

a. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan 

jarigan, dalam hal ini dibatasi pada penggunaan internet. 

 

b. Tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat  

bermanfaatkan oleh peserta belajar, misalnya External 

harddisk,flaskdisk, CD-ROM, atau bahan cetak, dan  
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c. Tersedianya dukungan layanan tutor yang dapat membantu 

peserta belajar apabila mengalami kesulitan.
11

  

 

Adapun hambatan pembelajaran pada saat belajar 

menggunakan E-Learnig yang pertama adalah kondisi orang 

tua peserta didik yang banyak mengunakan aplikasi whatsapps 

( WA). Kendalayang kedua adalah kesulitan mencari jaringan 

internet dan gawai telepon yang lebih sering dibawa orang tua 

bekerja. Kendala ketiga adalah kesulitan sinyal. Pada awal 

pembelajaran daring, materi diberikan hanya melalui 

Microsoft word kemudia peserta didik membaca, sehingga 

lama-lama peserta didik merasa bosan.  Ketika pendidik 

menyuguhkan pembelajaran daring melalui video, pesera 

didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
12

  

Selanjutnya terdapat beberapa penyebutan indikator 

dari sistem pembelajaran e-learning menurut Koran, ialah 

yang  

a. Materi belajar dan soal evaluasi, dalam melengkapi 

bahan belajar ini bisa didapati pada modul yang 

dilengkapi dengan soal latian atau evaluasi.  

 

b. Komunitas, peserta didik mampu membentuk dan 

meluaskan komunitas online untuk saling membantu 

dalam menyebarkan informasi.  

 

c. Pendidik online, tugas pendidik dalam melengkapi 

pembelajaran e-learning ini ialah untuk memberikan 

motivasi untuk mengarahkan peserta didik pada saat 

dilakukannya pembelajaran e-learning ini, serta 

memberikan penjelasan, menjawab pertanyaan dan 

membantu jalannya diskusi dalam kelas online.  

                                                 
11

 Dahiya, S,janggi, Schaturvedi, k.k, Bhardwaj, a., goyal, R.C and 

verghese, c, 2016 an elerning system for aglicultural education. Indian 

research jornal of extension education, h. 132.  
12

 Ibid, 286  
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d. Kesempatan bekerjasama, media elektronik dapat 

mengefektifkan jalannya pembelajaran dalam kelas 

online yang dapat diatur secara fleksibel.  

 

e. Multimedia, dengan fitur audio dan visual atau video 

pada saat penyampaian materi belajar sehingga akan 

menarik peserta didik untuk lebih interaktif dalam 

menjalankan proses belajar secara e-learning.
13

 

 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam   

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut Abuddin Nata dalam bukunya, tarbiyah diartikan 

sebagai seatu proses utuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehigga potensi tersebut 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, melalui cara 

memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengaturnya 

berdasarkan perencanaan, sistemis, dan berkelanjutan atau 

continue.
14

  

Pendidikan Agama secara umum adalah upaya untuk 

menjadikan manusia mampu untuk mewujudkan tujuan 

penciptaannya. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Al-Qur‟an dan Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman. Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan dengan melalui ajaranajaran agama Irslam, yaitu 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 

                                                 
13

 Jaya Kumar C. Koran, “ E-Learning Dalam Pengajaran Dan 

Pembelajaran Di Sekolah-Sekolah Malaysia : Cadangan Pelaksanaan Pada 

Senario Masa Kini”, Prosiding Seminar Kementerian Pendidikan Malaysia 

(2015) : 13 
14

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Predanamedia 

Group,2016)h.8  
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Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.  

Pendidikan agama islam di sekolah memiliki perananan 

penting dalam menyiapkan peseta didik di masyarakat. 

Masyarakat Indonesia, terlebih bagi pemeluk agama islam adalah 

masyarakat religious. Agama menjadi bagian integral dalam 

kehidupannya. Momen-momen penting diintegrasikan dengan 

ritual keagamaan, seperti pernikahan, kematian dan lain-lain. 

Oleh karenanya pendidikan agama islam di sekolah 

dimungkinkan menjadi bagian penting dalam mempersipkan 

masyarakat Indonesia yang tetap religious.  

Pendidikan agama islam disekolah, memberikan kontribusi 

positif dalam membentuk warga negara yang beragama. 

Walaupun penduduk Indonesia memeluk agama sesuai dengan 

keyakinan masing-masing, bukan berarti bangsa Indonesia adalah 

negara agama. Sebaliknya agama di Indonesia bukan negara 

agama. Negara dan agama mempunyai hubungan yang sangat 

erat. Menurut professor Nassaruddin Umar, negara agama adalah 

negara yang menjadikan salah satu agama sebagai hokum dasar 

dalam menata dan menyelesaikan masalah kehidupan berbangsa 

dan bernegara seperti Saudi Arabia, Kuawit, Syiria dan Vatikan. 

Hubungan antara agama dan negara Nampak jelas menunjukan 

adanya hubungan formal. Di negara-negara yang antara agama 

dan negara memiliki hubungan formal biasanya ditunjukkan 

adanya formalisasi hubungan keduanya dalam sistem 

pemerintahan. Agama secara resmi dijadikan landasan konstitusi.  

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam   

 Ada 3 aspek, yaitu iman, ilmu dan amal, yang pada dasarnya 

berisi:   

a) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta 

membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta 

terhadap agama dalam berbagai kehidupan peserta 

didik yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang 

bertaqwa kepada Allah SWT taat kepada perintah 

SAllah SWT dan Rasulnya  
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b) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasulnya merupakan 

motivasi intrinsik terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan yang harus dimiliki anak.   

c) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama 

dalam semua lapangan hidup dan kehidupan serta 

dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam 

secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga 

dapat digunakan sebagai pedoman hidup baik dalam 

hubungan dirinya dengan Allah dan hubungan dengan 

sesama manusia yang tercermin dalam akhlak 

perbuatan serta hubungan dirinya dengan alam sekitar 

melalui cara pemeliharaan dan pengelolahan alam.   

Jadi, tujuan dari pendidikan agama Islam adalah agar peserta 

didik dapat mempunyai ke 3 aspek yaitu iman, ilmu dan amal 

yang dapat digunakan di dalam kehidupan sehari-hari, agar 

nantinya peserta didik dapat memuliakan agama sehingga 

nantinya peserta didik tersebut dapat terjauh dari godaan dunia 

 

3. Penerapan Pembelajaran Agama Islam Menggunakan 

Rubelmu 

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran agama 

islam menggunakan RuBelMu di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung, sebagai berikut:  

 

1. Pendidik masuk ke website rubelmu 

2. Pendidik mengabsen peserta didik. 

3. Pendidik menyiapkan RPP. 

4. Pendidik membuat video pembelajaran dan menguplod ke 

rubelmu. 

5. Pendidik menyampaikan kesimpulan pembelajaran. 

 

B. Kerangka Fikir 

Dalam pengamatan yang dilaksnakan di SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung kelas III terhadap efektivitas pembelajaran e-

learning dalam mata pelajaran Pendidikan agama islam 

menunjukkan efektif atau tidaknya pembelajaran e-learning 

menggunakan website RuBelMu. 
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Oleh karena itu, peneliti mengharapkan dengan pembelajaran 

e-learning menggunakan website RuBelMu peserat didik dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, Pesera didik lebih aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran melalui RuBelMu, 

meningkatkan kemapuan peserta didik untuk berfikir kritis dalam 

pembelajaran secara daring serta meningkatkan hasil belajar 

peserta didik baik pengetahuan maupun belajar secara daring.  

Gamabaran kerangka fikir dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut  

 

Menggunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran pendidikan agama islam di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 

Pembelajaran e- learning Rumah Belajar Muhammadiyah 

(RuBelMu) 

1. Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Pesera didik lebih aktif dan bersemangat dalam 

pembelajaran melalui RuBelMu. 

3. Meningkatkan kemapuan peserta didik untuk berfikir 

kritis dalam pembelajaran secara daring. 
4. Meningkatkan hasil belajar peserta didik baik 

pengetahuan maupun keterampilan walaupun belajar 

secara daring. 



 

55 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah : 

       Pembelajaran berbasis kemandirian melalui media e-learning 

RubelMu memiliki sisi positif, yakni membuat peserta didik 

menjadi mandiri, aktif, serta merangsang pola pikirnya untuk 

dapat berkreasi dan memecahkan masalah. Namun kondisi seperti 

ini cepat sekali membuat peserta didik menjadi bosan, sebab 

setiap hari mendapatkan banyak tugas. Dengan kata lain peserta 

didik akan memiliki problem yang besar saat mendapakan tugas 

yang begitu banyak. Selain itu, media e-learning sering sekali 

terganggu dengan buruknya sinyal, sehingga tak sedikit dari 

orang tua dan anak akhirnya tidak mengikuti pembelajaran pada 

waktunya. 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang ingin penulis berikan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Diharapkan pendidik, selalu menumbuhkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran online, dengan cara memberikan 

inovasi dalam pembelajaran agar dapat menyenangkan.  

2. Hendaknya orang tua dapat memantau peserta didik dalam 

menggunakan handphone supaya dapat berjalan lancar 

dalam proses pembelajaran, agar tetap efektif. 
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LAMPIRAN 

  



Materi Pendidikan Agama Islam 

Kelas III 

 

ASMAUL HUSNA 

Allah swt memliki nama-nama yang indah yang kita kenal dengan 

nama Asmaul Husna yang dapat kita gunakan sebagai zikir dan do`a. 

ASmaul Husna ada 99 nama namun yang akan kita peljari pada Bab 

ini hanya 5 Asmaul Husna diantaranya : 

1. Al-ADIL artinya Yang Maha adil. 

 Keadilan Allah bersifat mutlak tidak dipengaruhi oleh apapun 

dan siapapun, Allah selalu adil kepada semua mahluknya. 

 

Meneladani sifat adil:  

a. Menyadari bahwasannya keadilan dapat mendekatkan diri 

kepada ketakwaan. 

b. Husnudzon ( berbaik sangka ) terhadap semua ketentuan 

Allah swt 

c.  Bersikap adil terhadap sesame 

d. Tidak membeda-bedakan dalam berteman atao menolong 

orang. 

 

2. L-ADHIM artinya Yang Maha Agung. 

Sifat Mulia Allah yang agung dan mulia tidak sama dengan 

sifat yang dimiliki manusia. 

 

Meneladani sifat Al-adhim : 

a. Selalu meyakini Kebesaran dan ke Agyngan Allah swt 

b. Selalu memuji dan mengagungkan Allah swt 

c. Menyadari bahwasannya manusia tidak boleh sombong, 

karena allah sajalah yang Maha agung. 

d. Menyadari bahwa manusia mahluk yang lemah dihadapan 

Allah swt 

 

 

 



3. Al-MUMIT artinya Yang Maha mematikan. 

 Allah lah yang maha menghidupkan dan mematikan. 

 

Meneladani Sifat Al-mumit 

a. Selalu ingat bahwasannya manusia tidak hidup selamanya. 

b. Memanfaatkan waktu untuk beramal sholeh 

c. Memanfaatkan waktu untuk berbuat baik. 

d. Menjauhi semua perbuatan tercela 

 

4. AL-HAYYU artinya Maha Hidup 

Allah itu tidak tidur dia selalu mengurusi umatnya dan 

mengatur semua yang ada dialam semesta ini. dan semua 

kehidupan dimuka bumi ini tergantung kapadaNYa. 

 

5. AL-QAYYUM artinya  Maha mandiri. 

 Allah swt yang mengurusi umatnya dan mengatur semua 

yang ada dialam semesta ini tanpa memerlukan pertolongan 

dari mahluknya. 

 

Meneladani sifat Al-qayyum. 

a. Melakukan sesuatu secara mandiri 

b. Menjauhi sifat yang selalu bergantung kepada orang lain 

c. Manusia haus saling tolong menolong dengan sesamanya 

karena manusia tidak bisa hidup sendiri. 
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